HUBUNGAN ANTARA EMPATI DENGAN
KEPUASAN KERJA PADA PERAWAT RUMAH
SAKIT DI KOTA PRABUMULIH

SKRIPSI

OLEH:

INDAH SEKAR SARI
04041281419053

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA



HUBUNGAN ANTARA EMPATI DENGAN
KEPUASAN KERJA PADA PERAWAT RUMAH
SAKIT DI KOTA PRABUMULIH

SKRIPSI

OLEH:

INDAH SEKAR SARI
04041281419053

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2018



LEMBAR PENGESAHAN

HUBUNGAN ANTARA EMPATI DENGAN KEPUASAN KERJA
PERAWAT RUMAH SAKIT DI KOTA PRABUMULIH

Skripsi
Dipersiapkan dan disusun oleh
INDAH SEKAR SARI
04041281419053
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji

Tanggal 2 November 2018

Susunan Dewan Penguji

Pembimbing I Pembimbi
Maya Puspasari, M.Psi., Psikolog Muhammad Zajfal Fikri, S.Psi., MA.
NIP. 19841026201705221 NIP. 198108132012101201
Penguji I Penguji 11
Ayu Purnamasari, S.Psi., MA. Dewi Anggraini, S.Psi., MA.
NIP. 198612152015042004 NIP. 198311022012092201

Skripsi ini telah diterima sebagai salah satu persyaratan
Untuk memperoleh gelar Sarjana Psikologi
Tanggal 2 November 2018

s,

Ayu Purnamasari, S.Psi., MA.
NIP. 198612152015042004



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, Saya Indah Sekar Sari, dengan disaksikan
oleh tim penguji skripsi, dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini adalah karya
sendiri dan belum pernah diajukan untuk memperoleh derajat kesarjanaan di suatu
perguruan tinggi manapun. Dan sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya
atau pendapat yang pernah ditulis/diterbitkan oran lain, kecuali yang secara
tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. Jika terdapat
hal-hal yang tidak sesuai dengan isi pernyataan, maka saya bersedia derajat

kesarjanaan saya dicabut.

Indralaya, 2 November 2018

Yang menyatakan,

Indah Sekar Sari

iii



HALAMAN PERSEMBAHAN

Bismillahirrahmanirrahim
Alhamdulillahirabbil 'alamin, atas karunia, rahmat, dan kemudahan yang

diberikan oleh Allah SWT akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan.

Karya ini saya persembahkan untuk ayah dan ibu yang selalu senantiasa
memberikan doa, dukungan, semangat, motivasi, serta kasih sayang yang tidak

terhingga.
Saudara-saudara saya yang selalu memberikan semangat dan dukungan. Sahabat-
sahabat saya serta teman-teman seperjuangan yang selalu membuat kehidupan

perkuliahan saya lebih berwarna dan bermakna.

Tiada kata yang dapat saya ucapkan selain ‘terima kasih.’



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur peneliti ucapkan kehadirat Allah SWT karena berkat

rahmat dan ridho-Nya peneliti mampu menyelesaikan proposal penelitian dengan

judul “Hubungan antara Empati dengan Kepuasan Kerja pada Perawat
Rumah Sakit di Kota Prabumulih.”

Selama melaksanakan penyusunan proposal penelitian ini, banyak

hambatan yang peneliti hadapi. Namun dengan bantuan dari berbagai pihak

peneliti dapat mengatasi hambatan tersebut. Maka dari itu, peneliti ingin

menyampaikan ucapan terima kasih kepada:

1.

2.

Rektor Universitas Sriwijaya, Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaff, MSCE.

Dekan Falkutas Kedokteran Universitas Sriwijaya, Bapak dr. H. Syarif
Husin, M.S.

Ketua Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas

Sriwijaya, Ibu Ayu Purnamasari, S. Psi, MA.

Dosen Pembimbing 1, Ibu Maya Puspasari, M.Psi., Psikolog, yang telah
membimbing peneliti dengan kesabaran dan telah memberikan pelajaran

yang sangat berharga bagi peneliti

Dosen Pembimbing 2, Bapak Muhammad Zainal Fikri, S.Psi., MA., yang
juga dosen pembimbing akademik saya, atas pelajaran dan masukan serta

motivasi dan arahan yang sangat berharga bagi peneliti

Dosen dan Staff Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas
Sriwijaya atas ilmu yang bermanfaat dan juga segenap bantuan kepada

peneliti

Orangtua yang tercinta atas doa, bimbingan, dan dukungan yang tiada

henti-hentinya

Saudara yang tersayang atas doa dan dukungan kepada peneliti



9.

10.

11.

12.

Sahabat tersayang Riska Safitri dan Zara Alkharisma Gymnastiar yang

selalu memberikan motivasi, bantuan, dukungan dan doanya

Teman-teman seperjuangan yang juga selalu memberikan motivasi

bantuan, serta dukungan

Seluruh civitas akademik Program Studi Psikologi Falkutas Kedokteran

Universitas Sriwijaya yang telah memberikan dukungan kepada peneliti

Seluruh pihak yang telah membantu peneliti yang tidak dapat peneliti

sebutkan satu-persatu

Peneliti menyadari bahwa proposal penelitian ini tidak terlepas dari
berbagai kesalahan dan kekurangan, serta jauh dari kata sempurna baik
dalam penyusunan maupun materi. Maka dari itu, kritik dan saran dari
pembaca sangat peneliti harapkan guna menyempurnakan proposal
penelitian ini, sehingga dapat memberikan manfaat bagi bidang pendidikan

juga penerapannya.

Indralaya, 2 November 2018

Indah Sekar Sari
04041281419053

Vi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ....ooviiiieiececese e i
LEMBAR PENGESAHAN .....ootiiiceesese st ii
SURAT PERNYATAAN ..ottt sttt iii
HALAMAN PERSEMBAHAN .....cooiiieie e iv
KATA PENGANTAR ..ottt %
DAFTAR IS vii
DAFTAR GAMBAR ...ttt X
DAFTAR TABEL ..o Xi
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xiii
ABSTRAK ..ottt na s Xiv
ABSTRACT .ottt ettt e te e reere e e e e e XV
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar Belakang ..o 1
B. RumMusan Masalah ............cccoovviiiiiiie e 11
C. Tujuan Penelitian.........ccoeiiiiiie i 11
D. Manfaat Penelitian..........cccoovviiiiiiiiic e 12
T T ] (1TSS PSSRSO 12
2. PraKLiS ..ociiicieie et 12
E. Keaslian Penelitian.........cccooviiiiiiiiiiic e 12
BAB Il LANDASAN TEORI ..o 18
AL KePUASAN KEIJA . .iiuiiiiieiiiie ettt e 18
1. Pengertian Kepuasan Kerja ........ccooviriierienieneenesie e 18
2. Dimensi Kepuasan KEerja.........ccccceiivereiieiieiesieeseeie e e 20



B EMPALE ..o 26
1. Pengertian EMPAti .......cccocveiiiiieiicie e 26

2. Komponen-Komponen EMPati..........cccocevveveneeiesie e, 28

3. ProSesS EMPALi.......cceiiiiiiiiieiccc e 32
C. Hubungan Antara Empati dan Kepuasan Kerja ..........c.ccocoovninnnnenen. 35
D. Kerangka BerpiKir........ccccccviiieiiiiiiie s 37
E. Hipotesis Penelitian...........cccoovviiiiiiicieccesc e 38
BAB 11l METODE PENELITIAN ...cooiiiiceeecees e 39
A. Identifikasi Variabel Penelitian...........cccooviiinininieneieseceseeeen, 39
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian...........c..ccocoviininiiiiiiinn, 39
1. Kepuasan KErJa. ... ..o 39

2. EMPALL..cciiiiiiccc s 39
C. Populasi dan Sampel Penelitian ............ccccceeveiieviiiic i 40
1. POPUIBSE .ot 40

2. SAMPEL .o 40
D. Metode Pengumpulan Data............ccceeveiiiieii e 42
E. Validitas dan Reliabilitas .........cccovieiiiiiiiniiiieeee e 45
Y - [T ] RS SS 45

2. Reliabilitas.......cccooviiieice e 45

F. Metode ANaliSiS Data........cccccueiieiiiiiiieiesie e 46
Lo UJEASUMST ..ottt 46

2. UJI HIPOTESIS ...ttt e 47
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..ot 48
A. Orientasi Kancah Penelitian............ccoccooiiieniiiiic e, 48
B. Laporan Hasil Pelaksanaan Penelitian ..........ccocooiieiiiiniiiiinien, 50
1. Persiapan AdMINISraSH .......ccivvereerierieesiere e e se e 50
2. Persiapan Alat UKUL ..o 50
3. Pelaksanaan Penelitian .........ccoccooiiiiiiiiinieie e 54

viii



C. HASH PENEHTIAN ..o 58

1. Deskripsi Subjek Penelitian...........ccccooviiiiiiiiiineeeeee, 58

2. Deskripsi Data Penelitian ...........ccccoveveiieiieie i 59

3. Hasil Analisis Data Penelitian ..........c.ccoouvvevirininnene e, 62

D. Hasil Analisis Tambahan ..., 64
1. Uji Beda Tingkat Kepuasan Kerja dan Empati pada Subjek Berdasarkan

LT SRR PRRRRPIN 64

2. Uji Beda Tingkat Kepuasan Kerja dan Empati pada Subjek Berdasarkan
Jenis Kelamin .......ccooiiiiiic e 65
3. Uji Beda Tingkat Kepuasan Kerja dan Empati pada Subjek Berdasarkan

Lama Masa KErJa.........coviieiieiiiiie et 66

E. PeMDaNasaN.........ccoiiiiiieiccec e 68
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ......oooiiiititeeeie s 74
AL KESIMPUIAN L. 74

B SAIAN . e 74
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 76
LAMPIRAN ..ottt bttt sb et et ne e nes 83



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir..........cccooeiiiiiiiiiiiiieecesese e,



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Blueprint Skala Kepuasan Kerja...........c.ccoovvieiiieninininineseienn
Tabel 3.2 Blueprint Skala EMPati...........cccoeviiiiiiiiiicccc e
Tabel 3.3 SKOI ATTEM ...
Tabel 4.1 Distribusi Skala Kepuasan Kerja Setelah Uji Coba.........................
Tabel 4.2 Distribusi Penomoran Baru Skala Kepuasan Kerja ..........c.ccoceevenee.
Tabel 4.3 Distribusi Skala Empati Setelah Uji Coba.........cccccooceviniiinieenn,
Tabel 4.4 Distribusi Penomoran Baru Skala Empati ..........cccceccevvvevveicieennnn,
Tabel 4.5 Deskripsi Usia Subjek Penelitian...........c.ccccooviieiiiieiicie e,
Tabel 4.6 Deskripsi Jenis Kelamin Subjek Penelitian ............cccccocvviiniinenn,
Tabel 4.7 Deskripsi Lama Masa Kerja Subjek Penelitian..............c.ccooooeenn.
Tabel 4.8 Deskripsi Data Hipotetik dan Data Empirik Variabel Penelitian ....
Tabel 4.9 RUMUS KategOriSaSi ........ccueiveiiiiiiieeie et
Tabel 4.10 Kategorisasi Kepuasan Kerja pada Subjek Penelitian ...................
Tabel 4.11 Kategorisasi Empati pada Subjek Penelitian ............c.ccocooviienn,
Tabel 4.12 Tabel Uji Normalitas Menggunakan Kolmogrov-Smirnov............
Tabel 4.13 Uji Statistik LINEArtas ........cccccvevie i
Tabel 4.14 Rangkuman Hasil Analisis HIPOTESIS..........cccoevereiininiiiiieenen
Tabel 4.15 Distribusi Hasil Uji Beda Berdasarkan Usia..........c.c.cccocvevieiieennenn,

Tabel 4.16 Distribusi Hasil Uji Beda Berdasarkan Jenis Kelamin ..................

Xi



Tabel 4.17 Mean Hasil Uji T-Test Variabel Berdasarkan Jenis Kelamin ........ 66
Tabel 4.18 Distribusi Hasil Uji Beda Berdasarkan Lama Masa Kerja ............ 66

Tabel 4.19 Hasil Signifikansi Perbedaan Kepuasan Kerja Berdasarkan Lama Masa
T - OSSR 67

I e 68

xii



DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN A ottt e e s 84
1. Skala Psikologis Uji Coba Skala A (Kepuasan Kerja)..........ccccceeeenens 85
2. Skala Psikologis Uji Coba Skala B (Empati)..........ccccevevveveiieeinenienne 89
LAMPIRAN B ...ttt 92
1. Skala Psikologis Setelah Uji Coba Skala A (Kepuasan Kerja)............ 93
2. Skala Psikologis Setelah Uji Coba Skala B (Empati) ........ccccceoveeneee. 96
LAMPIRAN C .ottt 99

1. Hasil Uji Validitas Alat UKUF...........c.ccooeiiiiiiic e 100

a. Skala Kepuasan Kerja (SKala A) ........ccocviriiiiiiiiieeeee, 100

b. Skala Empati (SKala B) ......cocooiiiiiiiiiiicccec e 102

2. Hasil Uji Reliabilitas Alat UKUF .............cocooveiiiieiic e 103

a. Skala Kepuasan Kerja (SKala A) .......cccooevveieiieiieiecc e 103

b. Skala Empati (SKala B) .....ccooiviiiiiiiiiiieceee e 104

LAMPIRAN D ..ottt 106

1. Deskripsi Data Penelitian..........cccccccveiieiiiieiieie e 107

2. Deskripsi Subjek Penelitian ..........ccccccecvveveiieiieiicc e 109

3. Hasil Uji NOrmMalitas .........cccoeriiiiiiiiiiseeeee e 110

4, HaSil UjJi LINGAIIAS ......eevvieiiieieiei e 111

5. HaSil Uji HIPOESIS .....cvveiviiiiiie et 112

6. Hasil Analisis Tambahan (Uji Beda) .........ccccoovveviiiiieiieciic e 112

LAMPIRAN E ..ottt e 117

1. Hasil Tabulasi Data Uji Coba SKala.............ccoovveiinininiiiiiiieene 118

a. Skala A (Kepuasan KEerja) .......cccvveiieiiiieiiie e sie e 118

b. Skala B (EMPAti) ...cccveiiiiiiiiiecec e 123

2. Hasil Tabulasi Data Penelitian ..., 128

a. Skala A (Kepuasan KEerja) .......cccveiverrriiesieesiesieseesseseeseeseeseeseeas 128

b. Skala B (EMPALD) ....oceeiiiieiieece e 139



HUBUNGAN ANTARA EMPATI DENGAN KEPUASAN KERJA PADA
PERAWAT RUMAH SAKIT DI KOTA PRABUMULIH

Indah Sekar Sari', Maya Puspasari’

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara empati dengan
kepuasan kerja pada perawat rumah sakit di Kota Prabumulih. Hipotesis penelitian
ini adalah ada hubungan antara empati dengan kepuasan kerja pada perawat
rumah sakit Kota Prabumulih.

Subjek penelitian ini adalah sebanyak 131 perawat, 40 perawat di Rumah
Sakit X dan 91 perawat di Rumah Sakit Y. Penelitian ini menggunakan teknik
sampling kuota. Empati dan kepuasan kerja diukur menggunakan skala empati
dan skala kepuasan kerja. Analisis data menggunakan korelasi Pearson Product
Moment.

Hasil analisis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,028 (p < 0,050) yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara empati dengan
kepuasan kerja Nilai korelasi (r) sebesar 0,192, menunjukkan bahwa korelasi
bersifat positif. Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima.

Kata Kunci : Empati, Kepuasan Kerja
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THE RELATIONSHIP BETWEEN EMPATHY AND JOB SATISFACTION
ON NURSE IN PRABUMULIH HOSPITAL

Indah Sekar Sari', Maya Puspasari’

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between empathy and job
satisfaction on nurse in Prabumulih hospital. The hypothesis of this study that
there is a relationship between empathy and job satisfaction on nurse in
Prabumulih hospital.

The subject of this study were 131 nurses, with 40 nurses in X Hospital
and 91 nurses in Y Hospital. This study used quota sampling technique. Empathy
and job satisfaction was measured by scale of empathy from Baron and Byrne and
scale of job satisfaction from Luthans. The result was analyzed using Pearson
Product Moment correlation.

The result of analysis obtained by value of p = 0,028 (p < 0,050), which
showed that there is a significant relationship between empathy and job
satisfaction. The correlation value (r) is 0,192, was showed a positive correlation.
Therefore hypothesis in this study was accepted.

Keywords : Empathy, Job Satisfaction
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Rumah Sakit adalah suatu organisasi kesehatan yang memiliki segala
fasilitas kesehatan, dan diharapkan dapat membantu pasien dalam
meningkatkan kesehatan dan mencapai kesembuhan yang optimal baik fisik,
psikis maupun sosial (Hadjam, 2001). Menurut Prayoga, dkk (2017) rumah
sakit adalah sebuah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan dua
jenis pelayanan kepada masyarakat, yang pertama adalah pelayanan kesehatan
dan kedua pelayanan administrasi.

Dalam sebuah organisasi kesehatan seperti rumah sakit harus
mempunyai manajemen sumber daya manusia yang mampu menciptakan
pelayanan yang baik seperti mampu memberikan tenaga bakat kreativitas dan
usaha terhadap organisasi (Prayoga, dkk., 2017). Sumber daya manusia yang
ada di rumah sakit antara lain dokter, perawat, pekerja bagian administrasi,
satpam, dan lain-lain. Dari sekian banyaknya sumber daya manusia yang ada di
rumah sakit, perawat merupakan peran yang penting dalam sebuah rumah sakit
(Novianti dan Widodo, 2013).

Organisasi akan memikirkan kepuasan kerja para karyawan apabila
ingin maju dan berkembang, karena dengan kepuasan kerja yang didapat oleh
karyawan akan menciptakan semangat karyawan untuk bekerja lebih baik lagi,

namun jika karyawan dalam suatu organisasi tidak mendapatkan kepuasan



maka mereka cenderung akan mencari organisasi lain yang mampu
memberikan kepuasan atau melakukan tindakan-tindakan untuk meminta
perhatian pada organisasi agar memikirkan kepuasan kerja karyawan (Sarinah
dan Aziz, 2010). Hal penting yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan
sumber daya manusia adalah upaya-upaya untuk memelihara hubungan yang
kontinyu dan serasi terhadap karyawan, dan upaya tersebut berkenaan dengan
kepuasan seorang karyawan dalam bekerja (Gatot dan Adisasmito, 2005).

Definisi kepuasan kerja menurut Luthans (2006) adalah hasil dari
persepsi karyawan mengenai seberapa baik pekerjaan mereka memberikan hal
yang dianggap penting. Luthans mengatakan bahwa kepuasan kerja memiliki
enam dimensi, Yyaitu pekerjaan itu sendiri, gaji, promosi, pengawasan,
kelompok kerja, dan kondisi kerja. Menurut Levy (Soeharto, 2010) individu
akan memiliki sikap dan perasaan yang positif terhadap pekerjaannya jika ia
mempunyai tingkat kepuasan kerja yang tinggi, begitupun sebaliknya individu
yang merasa tidak puas dengan pekerjaannya maka akan memiliki sikap dan
perasaan yang negatif terhadap pekerjaannya.

Vroom berpendapat bahwa kepuasan kerja sangat dipengaruhi oleh
jumlah penghargaan yang diperoleh seorang individu dari pekerjaan mereka.
Individu puas dengan pekerjaan mereka ketika sejauh mana pekerjaan tersebut
menyediakan apa yang mereka inginkan, dan mereka bekerja secara efektif
mengarah pada pencapaian yang mereka inginkan (Lawler dan Porter, 1967).

Sari, dkk (2014) mengungkapkan bahwa individu dengan kepuasan

kerja sangat diharapkan dapat mengerahkan seluruh kemampuan serta energi



yang dimiliki dalam menyelesaikan pekerjaan, sehingga dapat menghasilkan
kinerja yang optimal bagi organisasi. Ada banyak faktor yang dapat
mempengaruhi kepuasan kerja seorang karyawan, baik dari dalam diri setiap
individu sendiri, lingkungan sekitar, maupun dari perusahaan atau organisasi
tempat mereka bekerja.

Kepuasan kerja sangat penting dalam sebuah organisasi karena
kepuasan kerja berdampak positif terhadap efektifitas organisasi. Kepuasan
kerja juga dapat mencegah munculnya perilaku menyimpang di tempat kerja
seperti pembentukan serikat pekerja, pergaulan yang tidak pantas, dan
kelambanan. Karyawan yang puas akan cenderung berbicara secara positif
tentang organisasi, membantu individu lain, dan melebihi harapan normal
dalam pekerjaan mereka (Yuniar, dkk., 2011).

Sudah banyak isu-isu tentang ketidakpuasan perawat rumah sakit yang
mengakibatkan adanya aksi mogok kerja, sebagian besar karena permasalahan
gaji yang diterima. Seperti berita dari surat kabar online yang mengatakan
bahwa terjadi aksi mogok kerja yang dilakukan oleh ratusan perawat dari
berbagai puskesmas dan rumah sakit di Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi
Barat dengan mendatangi kantor DPRD dan bupati setempat pada tanggal 7
Mei 2018. Selain karena jumlah gaji yang tidak sesuai, faktor lainnya adalah
status perawat yang tidak jelas dan tidak berubah. Banyak perawat yang telah
bertugas selama lebih dari 10 tahun namun tidak kunjung diangkat sebagai

pegawai negeri sipil (PNS) (Zainal, 2018).



Permasalahan gaji yang diterima perawat juga terjadi di Sumatera
Selatan, terutama untuk perawat honorer yang mendapatkan gaji sangat rendah,
atau perawat TKS (Tenaga Kerja Sukarela) yang tidak digaji sama sekali.
Kebijakan pemberian gaji untuk perawat TKS adalah kebijakan dari
pemerintah Kabupaten/Kota. Sebagian besar perawat TKS sangat berharap
adanya dukungan dari pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraannya
seperti diangkat menjadi PNS oleh pemerintah Kabupaten/Kota, minimal
pemerintah dapat menghargai profesi perawat dengan gaji yang seimbang
(Nop, 2018).

Menurut Mariyanti (2014) perawat yang memiliki dedikasi tinggi akan
berupaya memprioritaskan apa yang menjadi tugasnya, perawat tersebut
bahkan rela meluangkan waktu pribadi demi pekerjaannya. Biasanya tipe-tipe
perawat seperti ini lebih memandang pekerjaan sebagai hobi bukan lagi tugas,
apalagi paksaan. Karyawan seperti ini memiliki perasaan yang sangat positif
terhadap pekerjaannya, mereka merasa terlibat dengan pekerjaan, memiliki
antusiasme yang tinggi, menyukai pekerjaan, dan secara keseluruhan puas
terhadap pekerjaan tersebut.

Mariyanti juga mengatakan bahwa perawat yang puas akan lebih
berbicara positif tentang organisasi mereka, membantu orang lain dengan lebih
antusias, dan jauh melebihi harapan yang normal dalam pekerjaan mereka,
serta akan menimbulkan komitmen mereka kepada rumah sakit tempat mereka

bekerja.



Menurut Wolo, dkk (2005) selain memiliki kemampuan intelektual,
interpersonal, dan teknikal, perawat juga harus mempunyai otonomi dan
bersedia dalam menanggung resiko, bertanggung jawab, dan bertanggung
gugat terhadap semua tindakan yang dilakukannya. Dalam bekerja harus
profesional, dan dengan pekerjaannya itu diharapkan perawat dapat
memperoleh kepuasan kerja.

Survei kepada 17 perawat di dua rumah sakit Prabumulih pada tanggal
17 dan 22 Mei 2018 mendapatkan hasil, antara lain sebanyak 10 perawat
(58,8%) mengaku bahwa penghasilan yang mereka peroleh tidak lebih dari
mencukupi kebutuhan sehari-hari. Sebanyak 12 perawat (70,5%) mengaku
membutuhkan pekerjaan sampingan untuk menambah penghasilan yang
mereka peroleh dari tempat mereka bekerja sekarang. Sebagian besar alasan
yang diberikan adalah kebutuhan sehari-hari mereka yang terus meningkat dan
masih banyaknya tanggungan, sedangkan penghasilan yang mereka peroleh
belum mencukupi.

Sebanyak 11 perawat (64,7%) menyatakan bahwa mereka tidak
menerima bonus ketika mereka menganggap sudah mengerjakan tugas-tugas.
Sebanyak 15 perawat (88,2%) mengaku bahwa atasan tidak memberikan
penghargaan seperti pujian maupun reward lainnya ketika mereka merasa
sudah mengerjakan semua tugas-tugasnya dengan baik. Sebanyak 11 perawat
(64,7%) menyatakan kesempatan promosi di tempat mereka bekerja belum

sesuai dengan kinerja yang telah mereka berikan.



Didukung dengan hasil wawancara dengan NH yang merupakan
perawat dengan masa kerja 1-2 tahun pada tanggal 17 Mei 2018, yang
mengatakan bahwa ia belum merasa puas dengan pekerjaannya saat ini
dikarenakan pekerjaannya yang masih biasa saja dan belum banyak
pengalaman. Selain itu, NH mengaku bahwa tidak mendapat reward disaat ia
bekerja dengan baik.

Begitupun dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan E pada
tanggal 22 Mei 2018. E mengatakan ia belum merasa puas dengan
pekerjaannya saat ini, karena ketika ia bekerja sudah semaksimal mungkin
namun selalu dianggap tidak maksimal oleh atasannya. la pun mengaku bahwa
beban tugas yang diberikan saat ini belum sesuai dengan penghasilan yang ia
dapatkan, selain itu juga penghasilan yang ia peroleh tidak lebih mencukupi
kebutuhan sehari-hari. E juga tidak menerima reward, penghargaan atau
bahkan pujian disaat ia melakukan pekerjaannya dengan baik. E pun mengaku
bahwa saat ini tempat bekerjanya saat ini belum memadai dan tidak nyaman
dengan fasilitas kerja yang ada.

Berdasarkan hasil survei awal dan wawancara dapat disimpulkan
bahwa ada ketidakpuasan kerja pada perawat di rumah sakit Kota Prabumulih.
Ketidakpuasan kerja tersebut meliputi dari pekerjaan itu sendiri, apresiasi yang
didapatkan, reward, promosi dan gaji yang diterima.

Hasil dari penelitian Karl dan Peluchette (2006) mengungkapkan
kepuasan kerja memiliki hubungan yang signifikan dengan empati sebagai

salah satu dimensi kualitas pelayanan. Ditemukan pula dalam penelitian



mereka bahwa karyawan yang puas dapat menyediakan layanan yang dapat
diandalkan, responsif, dan empati, serta lingkungan kerja yang menyenangkan
mampu meningkatkan sikap karyawan, membuat karyawan dapat memberikan
perhatian secara individual, dan mempengaruhi aspek layanan yang lebih
emosional.

Mathis dan Jackson (Prayoga, dkk., 2017) menyatakan bahwa
kepuasan kerja sangat berperan dalam membentuk kedisiplinan, komitmen dan
kinerja karyawan yang kemudian dapat berpengaruh terhadap kualitas layanan
dalam usaha mencapai tujuan perusahaan.

Menurut Suwatno dan Priansa (Prayoga, dkk., 2017) kepuasan kerja
ini dapat ditinjau dari dua sisi yaitu dari sisi karyawan dan perusahaan. Sisi
karyawan, kepuasan kerja akan memunculkan perasaan menyenangkan dalam
bekerja, sedangkan dari sisi perusahaan, kepuasan kerja dapat meningkatkan
produktivitas, perbaikan sikap dan tingkah laku karyawan dalam memberikan
pelayanan prima.

Widaningsih dan Eko (2015) mengungkapkan bahwa rumah sakit
dengan segala fasilitas kesehatannya diharapkan dapat membantu pasien dalam
meningkatkan kesehatan baik secara fisik, psikis maupun sosial, maka dari itu
rumah sakit harus bisa menyediakan serta memberikan pelayanan yang bagus
kepada pasien. keberhasilan rumah sakit dalam menjalankan fungsinya dapat
dilihat dari kualitas pelayanan prima terhadap pasien.

Pasien harus dilayani dengan pelayanan yang prima, dan cepat,

sebaliknya jika pelayanan yang dilakukan oleh rumah sakit tidak prima maka



pelanggan akan beralih pada rumah sakit lain (Prayoga, dkk., 2017). Menurut
Sugiarto (Hadjam, 2001) pelayanan yang baik terdiri dari empat dimensi antara
lain, responsibility, responsiveness, assurance, dan empati.

Definisi empati menurut Baron dan Byrne (2005) adalah respons afektif
dan kognitif yang kompleks pada distress emosional orang lain. Empati
termasuk kemampuan untuk merasakan keadaaan emosional dari orang lain,
hingga merasa simpatik dan kemudian mencoba menyelesaikan masalah, dan
mengambil perspektif orang lain. Menurut Spreng, dkk (Ramdhani, 2016)
empati adalah salah satu aspek kognitif sosial yang memainkan peran penting
ketika individu merespons emosi dari orang lain.

Kesbakhi, dkk (2017) berpendapat bahwa empati memiliki peran
mendasar dalam kehidupan sosial manusia. Hal ini dianggap sebagai
komponen penting untuk kesuksesan dalam keterampilan interpersonal.
Ramdhani (2016) juga mengungkapkan bahwa empati akan muncul pada saat
seseorang berkomunikasi ketika membangun hubungan interpersonal dimana
individu menyampaikan pesan kepada orang lain dan juga menerima pesan dari
orang lain dengan siapa ia berkomunikasi.

Menurut Ramdhani juga pesan yang dikirim dan diterima saat
berkomunikasi dapat berupa pesan verbal maupun non-verbal sehingga di
dalam proses komunikasi terjadi aktivitas pemahaman akan isi pesan verbal
(baik lisan maupun tertulis) dan mengamati isyarat non verbal. Hubungan
interpersonal yang terjalin dengan baik sangat dipengaruhi oleh empati dari

pelaku komunikasi yang terlibat.



Ikawati (Hadjam, 2001) menyatakan bahwa perawat merupakan bagian
dari tenaga paramedis yang memberikan perawatan kepada pasien secara
langsung, serta memiliki tanggung jawab dan kewenangan untuk mengambil
langkah-langkah keperawatan yang diperlukan guna kesembuhan pasien.
Selain itu juga perawat yang bertugas di rumah sakit selama 24 jam diharuskan
untuk menggantikan peran dokter dalam merawat pasiennya.

Widaningsih dan Eko (2015) mengatakan bahwa empati dapat
dilakukan secara verbal maupun ekspresi wajah, dan empati pada seorang
perawat secara tidak langsung dapat menciptakan hubungan yang dekat secara
emosional antara perawat dan pasien, sehingga dengan adanya empati,
perawat-perawat akan memberikan perawatan yang lebih baik dan membuat
pasien merasa nyaman juga tenang dalam proses penyembuhannya. Menurut
Astarani dan Pradianata (2015) sikap atau perilaku seorang perawat yang acuh
tak acuh dan seakan tidak peduli akan membuat klien menjadi cepat marah,
merasa tidak nyaman, atau bahkan bisa memperparah penyakitnya.

Berdasarkan survei awal kepada 17 perawat pada tanggal 17 dan 22
Mei 2018, semua responden terlihat cukup berempati, hasil yang didapat antara
lain 17 perawat merasa dapat memahami kekhawatiran pasien/keluarga pasien,
memperhatikan  tanggapan pasien/keluarga pasien ketika responden
berinteraksi dengan mereka, dan memperhatikan apa yang diceritakan oleh
pasien. Responden juga mengaku bahwa mereka dapat membayangkan kondisi
pasien saat ini, merasa sedih ketika melihat kondisi pasien, merasa senang

dengan kesembuhan pasien.
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Hasil survei juga menunjukkan perawat memperhatikan respons dari
pasien/keluarga pasien ketika responden merawat mereka, dan merasa cukup
responif dalam menangani kebutuhan pasien.

Hasil survei tersebut berbeda dengan hasil yang peneliti dapatkan
dengan wawancara perawat NH pada tanggal 17 Mei 2018. NH mengatakan
bahwa ia tidak bisa memahami seluruh pasien yang ada, dan juga ia terkadang
tidak memperhatikan tanggapan dari pasien maupun keluarga pasien ketika
berkomunikasi. NH juga mengaku bahwa ia berkomunikasi dengan pasien saat
tidak sengaja bertemu di koridor saja, bukan atas dasar kesengajaan seperti
mengunjungi pasien.

Selain itu juga ia mengaku bahwa ia tidak terlalu merasa sedih ketika
melihat kondisi pasien, kemudian belum terlalu responsif dalam menangani
kebutuhan pasien. Pernah mendapat komplain dari pasien karena tidak
mengganti sprei. Begitupun hasil wawancara dengan perawat E pada tanggal
22 Mei 2018. E mengaku bahwa ia tidak merasa bersedih ketika melihat
kondisi pasien.

Hasil wawancara dengan P sebagai salah satu pasien pada tanggal 12
Juni 2018 menunjukkan adanya perlakuan tidak cukup baik dari perawat. Saat
itu P berniat ingin mengganti perban lukanya ke rumah sakit X dengan
mendatangi UGD, namun P merasa tidak puas karena perlakuan dari perawat
yang melayaninya.

Perawat tersebut mengganti perban secara asal dan tidak hati-hati

sehingga membuat P merasa kesakitan. Selain itu perawat tersebut memberikan
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perban yang kecil, tidak sesuai dengan yang dibutuhkan oleh P. P merasa
perawat tersebut tidak mampu memahami pasiennya dengan baik, baik ketika
melayani maupun untuk memenuhi kebutuhan pasien. Berdasarkan hasil
wawancara dengan dua perawat dan satu pasien tersebut dapat disimpulkan
bahwa perawat tidak memiliki tingkat empati yang cukup baik.

Fenomena yang didapat berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya.
Hasil yang didapat adalah adanya ketidakpuasan kerja pada perawat. Menurut
hasil survei awal tingkat empati perawat cukup tinggi, namun berbeda dengan
hasil wawancara pada dua perawat dan satu pasien yang menunjukkan tingkat
empati pada perawat rendah. Sedangkan, penelitian sebelumnya
mengungkapkan bahwa kepuasan kerja memiliki hubungan yang signifikan
dengan empati seseorang. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti
hubungan antara kepuasan kerja dan empati pada perawat rumah sakit di Kota

Prabumulih.

B. RUMUSAN MASALAH
“Apakah terdapat hubungan antara empati dengan kepuasan kerja

pada perawat rumah sakit di Kota Prabumulih?”

C. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara empati

dengan kepuasan kerja pada perawat rumah sakit di Kota Prabumulih.
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D. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat Teoritis
Memberi pengetahuan mengenai kepuasan kerja terhadap empati pada
karyawan rumah sakit dan diharapkan dapat menjadi sumbangan yang
berguna bagi perkembangan ilmu psikologi, khususnya terkait dengan
psikologi sosial dan psikologi industri.
Manfaat Praktis
a. Untuk Perawat
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi perawat
mengenai pentingnya sikap berempati dalam melayani dan merawat
pasien, sehingga mampu meningkatkan atau mendapatkan kepuasan dalam
bekerja.
b. Untuk Rumah Sakit
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi rumah sakit
tentang tingkat kepuasan kerja yang dirasakan perawat dan sikap perawat
dalam memberikan pelayanan, sehingga rumah sakit dapat mengambil
langkah-langkah yang dirasa perlu untuk meningkatkan performa perawat

serta kepuasan perawat dalam bekerja.

E. KEASLIAN PENELITIAN
Penelitian pertama dari Gusti Yuli Asih dan Margaretha Maria Shinta
Pratiwi pada bulan Oktober 2010. Judul penelitiannya yaitu “Perilaku Prososial

Ditinjau Dari Empati dan Kematangan Emosi.” Yang menjadi variabel bebas di
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penelitian ini adalah empati dan kematangan emosi. Variabel terikatnya adalah
perilaku prososial. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan
positif yang sangat signifikan antara empati, kematangan emosi, jenis kelamin
terhadap perilaku prososial.

Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian Gusti dan
Margaretha adalah pada variabel dan subjek penelitian. Penelitian tersebut
mengunakan dua variabel bebas yaitu empati dan kematangan emosi, variabel
terikatnya adalah perilaku prososial, sedangkan penelitian ini hanya
menggunakan satu variabel bebas serta variabel terikatnya adalah kepuasan
kerja. Penelitian Gusti dan Margaretha memakai subjek guru SMA, sedangkan
penelitian ini menggunakan subjek perawat rumah sakit Kota Prabumulih.

Kedua adalah penelitian dari Anggit Nurmalita Sari dan Nailul
Fauziah pada tahun 2016 dengan judul penelitian “Hubungan Antara Empati
Dengan Kepuasan Pernikahan Pada Suami Yang Memiliki Istri Bekerja.”
Dengan variabel bebas empati dan variabel terikatnya adalah kepuasan
pernikahan. Hasil yang didapatkan adalah adanya korelasi positif yang
signifikan antara empati dengan kepuasan pernikahan suami yang memiliki
istri bekerja. Semakin tinggi empati yang dimiliki suami yang memiliki istri
bekerja maka tingkat kepuasan pernikahan yang dialami akan semakin tinggi.

Perbedaan dengan penelitian ini adalah dari variabel terikat dan subjek
penelitian. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian Anggit dan Nailul
adalah kepuasan pernikahan, sedangkan variabel terikat penelitian ini adalah

kepuasan kerja. Subjek yang diteliti penelitian Anggit dan Nailul adalah
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karyawan laki-laki PT PLN (Persero) wilayah Semarang, berbeda dengan
subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perawat rumah sakit Kota
Prabumulih.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Ari Tris Ochtia Sari, Neila
Ramdhani, dan Mira Eliza pada tahun 2003 dengan judul “Empati dan Perilaku
Merokok di Tempat Umum.” Variabel bebasnya adalah empati, sedangkan
variabel terikat adalah perilaku merokok. Hasil yang diperoleh dari penelitian
ini adalah adanya hubungan negatif antara empati dengan perilaku merokok di
tempat umum, yang artinya semakin tinggi empati seorang individu maka akan
semakin sedikit jumlah rokok yang dihisap oleh seseorang di tempat umum.

Perbedaannya dengan penelitian ini adalah dari variabel terikat dan
subjek penelitian. Variabel penelitian tersebut adalah perilaku merokok
sedangkan variabel terikat penelitian ini adalah kepuasan kerja. Subjek yang
diteliti dalam penelitian Ari, Neila, Mira adalah remaja perokok aktif,
sedangkan subjek penelitian ini adalah perawat rumah sakit Kota Prabumulih.

Keempat adalah penelitian dari Sri Lestari dan Endah Mujiasih pada
tahun 2016 dengan judul “Hubungan Antara Kualitas Kehidupan Kerja Dengan
Kepuasan Kerja Pada Pasukan Gulkar Di Suku Dinas Penanggulangan
Kebakaran Dan Penyelamatan Kota Administrasi Jakarta Pusat.” Penelitian ini
memiliki variabel bebas kualitas kehidupan kerja serta variabel terikatnya
adalah kepuasan kerja. Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut adalah

adanya hubungan positif antara kualitas kehidupan kerja dengan kepuasan
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kerja. Semakin positif kualitas kehidupan kerja maka kepuasan kerja akan
semakin tinggi.

Hal yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah
pada variabel bebas dan subjek penelitian. Variabel bebas yang digunakan
dalam penelitian tersebut adalah kualitas kehidupan kerja, sedangkan penelitian
ini menggunakan empati sebagai variabel bebas. Subjek yang diteliti dalam
penelitian Sri dan Endah adalah pasukan Gulkar di Suku Dinas
Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamtan Kota Administrasi Jakarta Pusat,
sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah perawat rumah sakit Kota
Prabumulih.

Penelitian kelima adalah penelitian dari Khairiyah dan Nur Syaima
Annisa pada tahun 2013 dengan judul “Pengaruh Kepuasan Kerja, Gaya
Kepemimpinan, dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.
Nutricia Indonesia Sejahtera.” Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
kepuasan kerja, gaya kepemimpinan, dan motivasi kerja, sedangkan variabel
terikatnya adalah kinerja karyawan. Hasil yang didapat adalah secara
bersamaan adalah kepuasan kerja, gaya kepemimpinan dan motivasi kerja
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan, tetapi yang memiliki pengaruh
secara signifikan dan memberikan nilai positif terhadap kinerja karyawan
hanya kepuasan kerja.

Hal yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah
dari segi variabel dan subjek penelitian. Variabel bebas penelitian tersebut

adalah kepuasan kerja, gaya kepemimpinan, dan motivasi kerja, variabel
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terikatnya adalah kinerja karyawan, sedangkan penelitian ini variabel bebasnya
adalah empati dengan variabel terikatnya adalah kepuasan kerja. Subjek
penelitian Khairiyah dan Nur adalah karyawan PT. Nutricia Indonesia
Sejahtera, sedangkan subjek penelitian ini adalah perawat rumah sakit Kota
Prabumulih.

Penelitian keenam dilakukan oleh Patricia Bourgault, Stephan Lavoie,
Emilie Paul-Savoie, Maryse Grégoire, Cécile Michaud, Emilie Gosselin, and
Celeste C. Johnston pada tahun 2015 dengan judul penelitiannya “Relationship
Between Empathy and Well-Being Among Emergency Nurses.” Variabel bebas
penelitian ini adalah empathy. Sedangkan variabel terikatnya adalah well-
being. Hasil yang diperoleh adalah terdapat hubungan antara empati dengan
well-being. Ditemukan skor empati yang lebih tinggi pada perawat dengan
well-being yang lebih tinggi.

Perbedaan dengan penelitian ini adalah variabel terikat dan subjek
penelitian. Variabel terikat dalam penelitian tersebut adalah well-being
sedangkan variabel terikat penelitian ini adalah kepuasan kera. Subjek
penelitian tersebut adalah perawat darurat sedangkan subjek dalam penelitian
ini adalah perawat rumah sakit Kota Prabumulih.

Penelitian ketujuh dilakukan oleh Danica Bakoti¢ pada tahun 2016.
Penelitian ini  berjudul “Relationship Between Job Satisfaction and
Organisational Performance.” Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
kepuasan kerja. Dengan variabel terikat kinerja organisasi. Hasil yang didapat

dalam penelitian ini adalah adanya hubungan yang jelas antara kepuasan kerja
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karyawan dan kinerja organisasi di kedua arah, tetapi dengan intensitas yang
cukup lemah. Analisis secara rinci menunjukkan bahwa hubungan antara
kepuasan kerja dan kinerja organisasi lebih kuat daripada hubungan antara
kinerja organisasi dan kepuasan kerja. Dapat dinyatakan bahwa kepuasan kerja
lebih kuat menentukan kinerja organisasi daripada kinerja organisasi
menentukan kepuasan kerja.

Hal yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah
variabel dan subjek penelitian. Variabel bebas penelitian tersebut adalah
kepuasan kerja, serta variabel terikatnya adalah kinerja organisasi, sedangkan
variabel bebas penelitian ini adalah empati dengan variabel terikatnya adalah
kepuasan kerja. Subjek yang diteliti dalam penelitian Bakoti¢ adalah karyawan
di Croation Companies, sedangkan penelitian ini menggunakan perawat rumah
sakit Kota Prabumulih sebagai subjek penelitian.

Dari uraian keaslian penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak
adanya kesamaan baik dari segi variabel bebas yaitu kepuasan kerja dan
variabel terikat yaitu empati, maupun subjek yang diteliti, jadi belum ada
penelitian yang serupa dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti, yaitu
“Hubungan Antara Empati dengan Kepuasan Kerja pada Perawat Rumah Sakit

di Kota Prabumulih.”
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